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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

       Indonesia memiliki lembaga negara yang berperan dalam memelihara 

keamanan dan ketertiban masyarakat serta berfungsi sebagai penegak hukum dan 

memberikan perlindungan kepada masyarakat yaitu Kepolisian Republik 

Indonesia. Dengan tujuan memelihara  keamanan di Negara Kesatuan Republik 

Indonesia (NKRI)  sehingga terjalinnya sinergi polisi yang proaktif. Polisi 

memiliki peran yang cukup berat dalam menjalankan fungsinya, mengingat 

pelanggaran-pelanggaran hukum yang ditangani oleh polisi dari waktu ke waktu 

semakin meningkat. Dalam kondisi tersebut profesionalitas polisi harus lebih 

ditingkatkan lagi demi menjaga nama baik kepolisian di mata masyarakat. Adanya 

komitmen pemerintah untuk lebih menstabilkan kondisi bangsa Indonesia dalam 

berbagai masalah pelanggaran hukum seperti pembasmian terorisme, 

penangkapan para koruptor, serta peningkatan keamanan masyarakat dari tindak 

kejahatan kriminal yang merupakan bagian penting dari stabilitas politik yaitu 

berupa bentuk tanggung jawab kepolisian terhadap pemerintah yang harus 

dijalankan dengan baik (sumber : www.polri.go.id). 

 Komunikasi merupakan aktivitas dasar yang dilakukan oleh manusia sebagai 

makhluk sosial. Dengan adanya komunikasi, manusia dapat saling berhubungan 

satu sama lain baik dalam kehidupan sehari-hari di rumah tangga, di tempat 

pekerjaan, di sekolah serta di semua tempat dimanapun berada. Tidak ada manusia 

yang tidak pernah terlibat dalam berkomunikasi, karena komunikasi mempunyai 

peranan yang sangat penting dalam kehidupan manusia baik secara individu, 

kelompok, maupun dalam organisasi. Maka dari itu, jika kita berada dalam suatu 

situasi berkomunikasi maka kita akan memiliki kesamaan dengan orang lain 

misalnya, kesamaan bahasa atau kesamaan arti dari simbol-simbol yang 

digunakan selama berkomunikasi.  

http://www.polri.go.id/
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Arus komunikasi merupakan suatu aliran atau jaringan dalam penyebaran 

informasi yang terjadi di dalam suatu organisasi. Arus komunikasi menunjukan 

pola pengelolaan informasi untuk secara tetap dan berkesinambungan 

menciptakan, menampilkan, mengirim, serta menerima dan menafsirkan pesan 

atau informasi. Didalam komunikasi organisasi arus komunikasi internal 

merupakan satu fenomena dalam upaya pengelolaan sebuah organisasi yaitu 

bagaimana menciptakan informasi, kemudian menyampaikan keseluruhan bagian 

organisasi (Suranto, 2018: 81).  

      Struktur organisasi terbentuk sebagai konsekuensi dari pembagian kerja dan 

merupakan struktur kewenangan yang menunjukkan hubungan saling 

ketergantungan antar seluruh elemen organisasi. Istilah struktur komunikasi 

diartikan sebagai saluran-saluran hierarkis yang digunakan untuk mengalirkan 

pesan komunikasi organisasi yakni garis-garis kewenangan yang menunjukan 

keteraturan arus informasi mengalir ke seluruh organisasi. Arus-arus pesan 

komunikasi formal mengalir melalui garis-garis kewenangan hierarkis dengan 

prinsip mata rantai berjenjang (scalar chain). Untuk mencapai tujuan organisasi, 

arus pesan komunikasi mengalir melalui saluran struktur komunikasi formal ke 

empat arah yaitu ke bawah, ke atas, ke samping dan menyialng (Hardjana, 2015: 

144). 

Organisasi dan komunikasi merupakan dua konsep yang saling berhubungan 

dan tidak dapat dipisahkan baik secara teoritis konseptual maupun secara 

operasional. Organisasi hanya dapat diberi definisi yang lengkap bila dikaitkan 

dengan komunikasi. Sebuah sistem sosial, rganisasi hanya dapat terbentuk melalui 

komunikasi. Tanpa komunikasi tidak mungkin ada sistem sosial atau organisasi. 

Komunikasi berlangsung sebagai pengintegrasi unsur-unsur, yang menjadi 

komponen sistem secara dinamis dan sebagai realisasi dari upaya adaptasi 

organisasi dengan lingkungan. Proses organisasi hanya dapat berlangsung melalui 

komunikasi dan praktik operasional organisasi tergantung pada komunikasi.oleh 

karena tanggung utama eksekutif organisasi adalah menciptakan dan memelihara 

sistem komunikasi yang dapat menjadikan kerja sama pencapaian tujuan berjalan 
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efektif dan efisien di tengah lingkungan yang terus-menerus berubah, khususnya 

di era persaingan dan globalisasi. 

    Komunikasi pada lembaga kepolisian merupakan salah satu bentuk dari 

komunikasi organisasi. Komunikasi organisasi merupakan persfektif yang paling 

pas untuk menjelaskan perilaku manusia di dalam organisasi. Secara operasional 

komunikasi organisasi menetapkan dan memelihara tujuan organisasi serta 

menentukan dan memelihara pengabdian yakni kerelaan bekerja sama secara 

efektif dan efisien antara seluruh anggota organisasi sesuai dengan kewenangan 

dan tanggung jawab masing-masing, serta membangun dan memelihara adaptasi 

yaitu keserasian hubungan yang dinamis antara organisasi dengan lingkungan, 

demi tercapainya tujuan dalam berorganisasi (Hardjana, 2016: 9). 

Menurut Ruslan (2010: 156)dikutip dalam buku Manajemen Public Relations 

dan Media Komunikasi, menyatakan bahwa “Komunikasi internal merupakan 

komunikasi yang dilaksanakan oleh anggota internal yaitu dari para karyawan 

kepada perusahaan ataupun sebaliknya”. Pada definisi tersebut dapat diambil 

kesimpulan bahwa komunikasi internal merupakan hubungan komunikasi antara 

pimpinan dengan anggota yaitu dengan cara memberikan instruksi pekerjaan serta 

memberikan sumbangan saran, atasan dengan atasan, serta bawahan yang saling 

bertukar informasi dalam satu perusahaan atau instansi yang diharuskan dibina 

sedemikian rupa sehingga akan terciptanya kerjasama tim yang efektif dan 

suasana kerja yang harmonis dalam rangka mencapai tujuan bersama.  

Komunikasi internal yang baik tentunya akan meningkatkan kinerja pegawai 

atau anggota disuatu organisasi atau instansi, karena komunikasi yang yang 

berjalan dengan teratur akan menimbulkan rasa saling pengertian dan akan 

membawa pada suasana kerja yang menjadi nyaman tidak akan ada konflik serta 

mendorong kerjasama antara para anggota. Membangun arus komunikasi internal 

yang baik dengan anggota merupakan hal yang sangat mendasar yang harus 

dilakukan oleh sebuah organisasi atau lembaga. Banyak hal yang bisa dilakukan 

untuk meningkatkan arus komunikasi internal yang baik dengan anggota dalam 
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suatu organisasi, dimana yang terpenting yakni adanya perlakuan yang adil dan 

pemberian hak sesuai dengan yang seharusnya ditentukan, contohnya di 

perusahaan besar yang menggeluti bidang pemasaran yaitu Unilever tbk mereka 

menerapkan sistem komunikasi internal yang terstruktur. Dimana tim komunikasi 

di Unilever memastikan stakeholder mereka tetap mendapat informasi tentang 

bisnis yang mereka jalani, dalam departemen ini tim difokuskan untuk 

berkomunikasi secara aktif dan efektif ke audiens yang berbeda baik di dalam 

maupun di luar perusahaan dari karyawan sampai investor, jurnalis, pencari kerja, 

LSM, mitra bisnis, pelanggan, dan konsumen untuk melindungi reputasi Unilever 

dan berbagi informasi tentang produk, tujuan pemasaran dan nilai-nilai 

perusahaan (sumber: www.unilever.co.id).  

Kepolisian Resor (Polres) Kabupaten Ogan Ilir adalah salah satu instansi 

pemerintah yang bertugas di bidang keamanan dan ketertiban. Polres Ogan Ilir 

menjalankan tugas utama sebagai lembaga negara bidang pemeliharaan keamanan 

dan ketertiban masyarakat yang di dalamnya terdapat penjabaran tugas-tugasnya 

antara lain yaitu penegakan hukum, pelayananan, perlindungan dan pengayoman, 

serta pembinaan masyarakat, dan penyuluhan hukum yang bertujuan untuk 

mewujudkan keamanan dalam negeri yang meliputi terpeliharanya keamanan dan 

ketertiban masyarakat dan pelayanan serta terbinanya masyarakat dengan 

menjunjung tinggi nilai hak asasi manusia, hal ini dapat terwujud jika adanya 

komunikasi yang terjalin berjalan dengan baik. Polres Ogan Ilir menciptakan 

iklim dan budaya lingkungan kerja yang nyaman, dengan menerapkan budaya 

senyum sapa salam antar anggota maupun kepada orang-orang diluar Polres dan 

juga menerapkan  sistem professionalitas kerja, modera dan terpecaya dalam 

bekerja serta sesuai dengan harapan masyarakat. 

Satuan Pembinaan Masyarakat (Binmas) merupakan salah satu sub bidang 

yang ada di Polres Ogan Ilir, mempunyai tugas khusus yaitu menjalankan dan 

melaksanakan pembinaan masyarakat yang meliputi kegiatan dalam penyuluhan 

masyarakat, pemberdayaan Perpolisian masyarakat (Polmas), melaksanakan 

pengawasan masyarakat, melaksanakan koordinasi keamanan masyarakat serta 

http://www.unilever.co.id/
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menjalin kerja sama dengan organi sasi masyarakat, dan lembaga-lembaga baik 

swasta maupun negeri, serta menjalin silaturahim dengan tokoh yang ada dalam 

masyarakat. Budaya dan iklim yang diciptakan pada Satuan Binmas Polres Ogan 

Ilir yaitu dengan program inovasi SEROJA (Senyum, Rohani, Kamboja) yaitu 

upaya untuk menciptakan situasi Kamtibmas yang aman, damai, sejuk dan religius 

demi mewujudkan Kamtibmas yang dinamis dan kondusif.  

Pada dasarnya komunikasi merupakan unsur yang sangat penting bagi 

kehidupan manusia. Sebagai makhluk sosial, setiap manusia pasti melaksanakan 

kegiatan berkomunikasi bila ingin menjalin hubungan dengan pihak lain, oleh 

sebab itu terjadinya suatu komunikasi adalah sebagai hasil dari hubungan sosial 

(Effendy, 2002: 3). Maka, dalam komunikasi dikenal adanya arus komunikasi 

yang merupakan suatu aliran atau jaringan penyebaran informasi yang terjadi di 

dalam suatu organisasi. Komunikasi di dalam suatu organisasi berbeda dengan 

komunikasi anggota keluarga dirumah, hal ini karena setiap orang di suatu 

organisasi selalu mempresentasikan jabatan dan kedudukan. Pada tingkat hierarki 

atau kedudukan manapun, keterampilan berkomunikasi merupakan kunci utama 

serta merupakan modal dalam dalam menuju sukses.  

Dalam suasana kerja sehari-hari di suatu organisasi atau lembaga instansi 

komunikasi sangat penting sebagai variable bebas yang berpengaruh terhadap 

upaya dalam menjaga dan meningkatkan kinerja, di internal maupun eksternal. 

Proses yang dinamika dan secara umum yang ada di organisasi atau instansi maka 

arus komunikasi sangat penting digunakan untuk melihat serta mengukur 

bagaimana arus komunikasi yang diterapkan di Bidang Satuan Pembinaan 

Masyarakat (Binmas) Polres Ogan Ilir. Pernyataan tersebut menegaskan bahwa 

suatu instansi kepolisian dapat meningkatkan komitmen aparat dengan 

meningkatkan kualitas dari komunikasi di dalam instansi tersebut serta dapat 

dikatakan bahwa komunikasi internal dalam instansi akan membantu performa 

dari aparat dalam menyelesaikan pekerjaannya. 
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Komunikasi organisasi adalah komunikasi yang terjadi di dalam organisasi 

dan komunikasi yang terjadi di antara organisasi dengan lingkungannya, yang 

mendefinisikan organisasi maupun menentukan kondisi-kondisi eksistensinya dan 

arah pergerakannya. Menurut R. Wayne Pace dan Don F. Faules (2015: 21) dalam 

buku tekas berjudul Organization Communication, yang menggunakan perspektif 

interpretif mengajukan definisi tentang komunikasi organisasi sebagai berikut 

“komunikasi organisasi dapat diberi definisi sebagai pemampangan dan 

penafsiran pesan-pesan antar satuan-satuan komunikasi yang menjadi bagian dari 

suatu organisasi. Sebuah organisasi terdiri dari satuan-satuan komunikasi yang 

saling berhubungan secara hierarkis dan berfungsi di dalam sebuah lingkungan. 

Setelah dijabarkan mengenai arus komunikasi internal diatas, maka ada 2 

alasan dalam pemilihan judul dan masalah dalam penelitian ini yaitu yang 

pertama, Binmas Polres Ogan Ilir memiliki jumlah kegiatan atau program kerja 

paling banyak dibandingkan satuan bidang yang lain, karena program yang 

dijalankan yaitu bergerak ke masyarakat secara langsung sehinggga memiliki 

laporan hasil kegiatan paling banyak untuk dikirim ke atasan atau pimpinan.  

Berikut penulis lampirkan kegiatan dari Binmas Polres Ogan Ilir: 

Tabel 1.1 Pelaksanaan Kegiatan Binmas Polres Ogan Ilir 

Unit Kegiatan 

Bintibmas 1. Melaksanakan kegiatan sambang desa di tiap kecamatan 
menurut perencanaan yang telah dibuat. 

2. Melaksanakan kegiatan tatap muka dengan tokoh 
agama, tokoh adat dan tokoh masyarakat tiap desa 
secara continue.  

3. Melaksanakan penyuluhan yang berkaitan dengan 

Kamtibmas dan berbagi bentuk  penyakit masyarakat 
juga kenakalan remaja baik melalui sekolah, dan 
instansi terkait. 
 

Bin Kamsa 1. Melaksanakan pembinaan dan pendataan Pos Kamling 
yang telah terbentuk di beberapa desa 

2. Melaksanakan pembinaan dan pendataan satpam yang 
berada di perusahaan penggunaan jasa pengamanan 

Bin Kamsa 1. Melaksanakan pembinaan dan pelatihan polsus yang ada 

di wilayah hukum Polres Ogan Ilir. 
2. Melaksanakan pembinaan teknis yang berkaitan dengan 
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pengguna jasa pengaman secara terampil  
Bin Redawan 1. Melaksanakan pembinaan pelajar di sekolah-sekolah 

yang ada di wilayah Kabupaten Ogan Ilir 
2. Melaksanakan pembinaan pramuka dan karang taruna 

setiap bulannya sesuai dengan program kerja satuan 
Binmas. 

Sumber: Binmas Polres Ogan Ilir (28 Mei 2020) 

Binmas merupakan satuan bidang yang ada di Polres Ogan Ilir yang berkaitan 

langsung dengan masyarakat, dikarenakan di Ogan Ilir merupakan suatu 

kabupaten yang masih memiliki banyak desa di dalamnya. Sehingga, kebanyakan 

dari berbagai instansi mulai dari pemerintahan sampai instansi kepolisian 

berkomunikasi dan membangun secara langsung ke masyarakat desa yang ada di 

Kabupaten Ogan Ilir. Bhabinkamtibmas menyebar di 6 Polsek utama yaitu Polsek 

Indralaya, Tanjung Raja, Rantau Alai, Pemulutan, Muara Kuang, dan Tanjung 

Batu. Tersebar di 16 kecamatan dan program kerja tersebar di 241 desa, desa-desa 

tersebut diberi nama desa binaan, desa sentuhan, dan desa pantauan, sehingga 

peran Binmas sangat membantu untuk berkomunikasi secara langsung kepada 

masyarakat. 

Disamping itu pada bidang Satuan Binmas Polres Ogan Ilir memiliki 13 

anggota yang sedikit dibandingkan bidang lain, namun dalam melaksanakan 

penyuluhan ada beberapa personil dari Polsek yang bertugas diberbagai desa yaitu 

dikenal dengan Bhabinkamtibmas. Dengan minimnya anggota satuan Binmas di 

Polres Ogan Ilir maka komunikasi dan pelaksanaan perintah tugas terkoordinir 

secara terpusat yaitu dengan sistem komando. Penulis mewawancarai Bripka 

Attry Vini Senka, S.Psi., M.M selaku Ps. Kaurmintu Binmas Polres Ogan Ilir 

bahwa:  

“Anggota Binmas di Polres Ogan Ilir sebanyak 13 orang anggota,  

namun dalam pelaksanaan tugas ke masyarakat dibantu personil dari 

Bhabinkamtibmas daerah-daerah sebanyak 85 orang serta dibantu 

dengan jajaran kepolisian yang lain. Sehingga hambatan yang 

mungkin terjadi bisa diminimalisir dengan baik walaupun anggota 

satuan sedikit”. (AV) 
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Cara pelaksanaan kegiatan Unit Bintibmas Satuan Pembinaan Masyarakat 

(Binmas) yaitu: 

1) Pembuatan rencana kebutuhan dalam penyerapan anggaran Satuan 

Pembinaan Masyarakat (Binmas) secara continue. 

2) Pembuatan rencana pelaksanaan kegiatan Satuan Binmas dan laporan 

hasilnya. 

3) Pembuatan laporan pelaksana Satuan Binmas Polres Ogan Ilir. 

4) Pembuatan perwakub, lakip dan anev bulanan Satuan Binmas Polres 

Ogan Ilir. 

Berikut penulis lampirkan jumlah personil Binmas Polres Ogan Ilir dan 

Bhabinkamtibmas: 

Daftar Jumlah Personil Binmas Dan Bhabinkamtibmas 

Satuan Binmas Polres OI  13 Orang 

Kanit Binmas Jajaran 6 Orang 

Bhabinkamtibmas  85 Orang 

Sumber : Binmas Polres Ogan Ilir 2020 

Alasan yang kedua yaitu adanya penggunaan media sosial yaitu grup 

Whatsapp sebagai media komunikasi dan penyampaian informasi kepada atasan. 

Media sosial merupakan alat komunikasi secara tidak langsung namun kapasitas 

mengirim yang begitu efektif, cepat dan mudah. Media sosial sering digunakan di 

era digital sekarang ini, berbagai instansi dan perusahaan telah menggunakan 

media sosial sebagai alat komunikasi yang cepat dan mudah. Sama halnya dengan 

instansi Kepolisian, Polres Ogan Ilir telah memakai media sosial sebagai alat 

komunikasi yang mudah dan cepat. Alasan mengapa menggunakan media sosial 

Whatsapp karena kebanyakan sistem kepolisian khususnya dan militer umumnya 

yaitu sistem formal dalam berkomunikasi, bentuk laporan kepada pimpinan 

bersifat formal serta dalam bentuk tulisan dan disampaikan secara langsung. 

Namun seiring berkembangnya zaman cara berkomunikasi instansi kepolisian 

mengaplikasikan teknologi berbasis online dengan pekerjaan atau tugas anggota 
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yaitu dengan menggunakan media sosial sebagai alat untuk menyampaikan 

informasi secara cepat kepada atasan.  

Pemanfaatan media sosial di suatu instansi pemerintahan memang dianjurkan 

pemerintah dengan  adanya himbauan dari Kementrian Komunikasi dan 

Informatika guna memanfaatkan teknologi. Penggunaan media sosial di instansi 

kepolisian juga ada aturan yang harus dipatuhi oleh setiap anggota, penggunaan 

teknologi dan media sosial antar pimpinan dan keanggotaan hanya sebatas untuk 

keperluan kerja saja. Media sosial yang digunakan pada arus komunikasi internal 

hanya sekadar mengirim laporan kerja maupun instruksi kerja yakni menggunakan 

aplikasi Whatsapp sehingga tidak terekspos ke publik. 

Media sosial Whatsapp adalah salah satu alternatif yang dipakai dalam 

berkomunikasi, misalnya penyampaian program kerja bahkan sampai laporan 

kegiatan sementara. Semua anggota jajaran dan satuan bidang beserta pimpinan 

menggunakan media sosial untuk berkomunikasi, sama halnya pada satuan bidang 

pembinaan masyarakat (Binmas) mempunyai grup whatsap sebagai media 

komunikasi. Berupa perintah Kapolres maupun laporan kegiatan kerja harian, 

tidak hanya laporan kegiatan kerja disampaikan kepada Kapolres namun juga 

disampaikan kepada Binmas Polda Sumsel dan laporan tersebut pada akhirnya 

akan sampai ke pusat yakni Binmas POLRI.  

Gambar 1.1 Bentuk Laporan Hasil Kerja yang dikirim ke Pimpinan melalui 

Media Sosial Grup Whatsap Binmas dan Polres Ogan Ilir 
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Sumber: Satuan Binmas Polres Ogan Ilir 2020 

 Berdasarkan gambar diatas menunjukan bentuk laporan hasil pelaksanaan 

tugas sementara melalui media sosial whatsapp, seperti terlihat pada gambar 

diatas bahwa laporan tersebut telah disampaikan dari anggota Binmas yang telah 

melaksanakan tugas disampaikan kepada Kasat Binmas yang selanjutnya di 

laporkan ke Kapolres Ogan Ilir kemudian pesan tersebut langsung di kirim ke 

Dirbinmas Polda Sumsel. Laporan hasil tugas sementara ini bertujuan untuk 

proses mempermudahnya laporan anggota kepada pimpinan sehingga kegiatan 

tersebut dapat terpantau dengan baik setiap harinya. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

dirumuskanlah permasalahan yaitu “Bagaimana Arus Komunikasi Internal 

pada Bidang Satuan Pembinaan Masyarakat Kepolisian Resor Kabupaten 

Ogan Ilir?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Arus Komunikasi 

Internal pada Bidang Satuan Pembinaan Masyarakat Kepolisian Resor 

Kabupaten Ogan Ilir. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini diharapkan mampu meberikan 

pengembangan-pengembangan baru dari teori-teori yang bersangkutan 

dengan arus komunikasi internal pada bidang Bina Masyarakat Kepolisian 

Resor Kabupaten Ogan Ilir. 

 

2. Manfaat Praktis  

Manfaat praktis dari penelitian ini dapat memberi masukan kepada 

Kepolisian Resor (Polres) Kabupaten Ogan Ilir dalam menerapkan Arus 

Komunikasi Internal Kepolisian Resor Kabupaten Ogan Ilir. 

 

3. Manfaat Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat memperluas wawasan peneliti tentang pengelolaan 

Arus Komunikasi Internal bidang Bina Masyarakat Polres Ogan 

Ilirataupun pertimbangan pimpinan Polres Ogan Ilir terhadap kinerja 

anggota kepolisian agar semakin baik ke depannya.  
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